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Konsep Karya berjudul 4sta Brata:

Asta Brata merupakan delapan landasan sikap mental bagi seorang pemimpin.
Ajaran ini terdapat dalam Kakawin Ramayana. Dalam kitab Hukum Hindu disebut
juga Manawa Dharmasastra disebutkan:

“Hyang Indra, Yama, Surya, Candranilah, Nilah, Bayu, Ragirnahan, Walu tan
sira maha anggasana bu pati hayan inisti Asta Brata” (Dewa Indra, Yama, Surya,
Candra, Bayu, Kwera, Baruna, dan Agni. Itulah delapan Dewa yang merupakan
sifat-sifat sang pemimpin disebut Asta Brata) yakni:

1

Indra Brata yakni Dewa Hujan yang digambarkan bentuk melingkar-lingkar
embun yang menyejukan.

Yama Brata yakni Dewa Yama mengikuti sifat Dewa Yama. Pendengar yang
baik sehingga dalam memberikan hukuman menjadi tepat dan bijak dalam
ukiran diciptakan dalam bentuk Kuping Gada.

Surya Brata seorang pemimpin dapat memberikan penerangan dalam ukiran
digambarkan dalam bentuk Mata Berlapis yang merupakan tanda tidak
berkesudahan dalam memberikan kebaikan yang tanpa pamrih.

Candra Brata seorang pemimpin yang selalu memperlihatkan wajah yang
tenang, digambarkan dalam bentuk Lingkaran pada bagian tengah sisi atas.
Bayu Brata sifat yang selalu mengetahui dan menyelidiki keadaan yang
sebenarnya digambarkan dalam bentuk liukan-liukan goresan ukiran bentuk
taring dan Ongkara.

Danadha (Kwera) Brata yakni pemimpin yang bijak dalam mempergunakan
dana, dalam ukiran digambarkan dalam bentuk Wastra dengan draverinya yang
terurai rapi. '

Baruna Brata seorang pemimpin harus mampu membersihkan segala bentuk
penyakit masyarakat digambarkan dalam bentuk Gigi-gigi yang tajam
mengunyah makanan dalam hitungan kesehatan sebanyak 33 kali kunyah baru
siap untuk ditelan.

Agni Brata sifat Dewa Api digambarkan dalam bentuk Obor yang memiliki
sifat kesatria dan mampu membakar semangat generasi dalam berkarya.

Yogyakarta, 1-2-2000
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